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Abstract

Farmer’s capacity is the most important factor in agricultural development based on
human resources; high level of farmer’s capacity ensures his success and sustainable of
agribusiness. The objectives of the research are: to determine the level of farmer’s capacity and
to analyze dominant factors affecting farmer’s capacity. The research was carried out in
Malang and Pasuruan Districts which are the centres of vegetables in East Java Province. Data
were collected using structured interviews and direct observation. Total sample was consisted of
177 farmers, drawn using a cluster random sampling technique. The results of the research
show that: the level of farmer’s capacity is in a lows level, there is significant difference of the
level of farmer’s capacity in two locations, The level of farmer’s capacity in Malang district is
higher than in Pasuruan District. The characteristics of innovation and formal educational are
determinant factors affecting farmer’s capacity. The fasctors have significant indirect effect to
the success of agribussiness through farmer’s capacity and self reliance in farming. The results
of the research imply that agricultural extension should take into consideration the level of
farmer’s educational level, farmer’s capacity and characteristics of innovation in developing
programs to disseminate innovation and information.
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Pendahuluan sektor pertanian dituntut memiliki nilai
kompetitif dan komperatif yang tinggi agar
dapat bersaing dengan produk-produk
pertanian yang berasal dari luar negeri
(impor). Pembangunan sektor pertanian di
era globalisasi harus bertumpu pada sumber

daya manusianya (SDM) sehingga dapat,

Sektor pertanian hingga kini masih
menjadi  andalan  untuk  meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Walaupun terjadi krisis
ekonomi, namun sektor pertanian telah
terbukti menunjukkan pertumbuhan yang

positif dibanding sektor yang lain. Oleh
karena itu, sektor pertanian tetap
menjanjikan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terutama para
petani.

Memasuki  era  informasi  yang
mengakibatkan globalisasi di segala bidang,

mau dan mampu bersaing (Saragih, 1998).
Untuk mengukur tingkat keberhasilan
perkembangan  pembangunan  pertanian
menurut Myers (Legan dan Loomis, 1980),
terutama pada pengembangan SDM pertanian.

Dalam era globalisasi yang penuh
dengan persaingan perlu dicari nilai-nilai
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keunggulan yang khusus terutama yang ada
pada petani sebagai ujung tombak pelaku
pembangunan pertanian. Tim CRESCENT
(2003) melaporkan bahwa dalam suatu
masyarakat manapun terdapat daya internal
yang mekanismenya bersifat khas (local
specific) dan secara nyata berperan dalam
mengatasi masalahnya sendiri  (internal).
Nilai-nilai keunggulan yang ada pada
petani seperti pengalaman dan pengetahuan
asli petani maupun kapasitas yang lain
dalam melaksanakan usaha pertanian dapat
dijadikan pijakan (entry point) untuk
membangun sektor pertanian yang berbasis
kepada kebutuhan dan harapan petani.

Potensi-potensi lokal maupun kapasitas
petani harus dapat dimanfaatkan seoptimal
mungkin ~ sambil  menerapkan  berbagai
inovasi/teknologi tepat guna sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan petani. Tjitropranoto
(2003) mengemukakan bahwa pendekatan yang
menekankan kepada kapasitas diri petani dan
kapasitas sumberdaya yang dimiliki petani akan

menjamin  keberlanjutan  adopsi  inovasi
(teknologi  pertanian) dan juga  dapat
meningkatan kapasitas petani dalam

menjalankan usahatani. Kapasitas yang dimiliki
petani dalam melaksanakan usaha pertanian
harus selalu ditingkatkan dan dikembangkan
agar mampu menghadapi persaingan global.

Dalam sistem usaha pertanian sayuran di
Indonesia masih di dominasi oleh sistem
pengelolaan rakyat. Sistem pengelolaan
rakyat dicirikan dengan sebatas kantong-
kantong produksi yang bersifat kawasan
produksi, pertanaman menggunakan
teknologi  sederhana dan penggunaan
informasi pasar belum memadai, modal
terbatas, dan lebih bersifat individu.
Usahatani sayuran memiliki ketergantungan
tinggi terhadap preferensi  konsumen
(pasar), sehingga kondisi tersebut harus
segera diperbaiki dan diubah agar dapat
bersaing di pasar.

Hingga saat ini perilaku petani dalam
melaksanakan usaha pertanian selalu berpijak
sesuai dengan kapasitas yang dimiliki. Oleh
karena itu perubahan tersebut harus
berpijak dari kapasitas petani. Tanpa

dimulai dari kapasitas, segala upaya yang
dilakukan untuk keberhasilan usahatani
tidak akan berhasil secara berkelanjutan.

Kapasitas petani adalah daya-daya yang
dimiliki pada pribadi petani untuk dapat
menetapkan tujuan usahatani secara tepat dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
cara yang tepat pula. Setiap individu (orang)
secara alamiah selalu memiliki kapasitas yang
melekat pada dirinya. Kemampuan petani
untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan
potensi yang dimiliki merupakan suatu
kapasitas petani yang tidak boleh diabaikan
apabila ingin keberhasilan usaha pertanian
dapat berkelanjutan. Pertanyaan yang muncul
adalah: Bagaimana kapasitas yang harus
dimiliki petani agar dapat berhasil dalam
melaksanakan usaha pertanian sehingga
memiliki daya saing tinggi dalam menghadapi
tantangan global? Selaras dengan permasalahan
yang telah diuraikan tersebut maka tujuan
penelitian adalah: (1) Mendeskripsikan secara
jelas tingkat kapasitas petani sayuran; (2)
Memetakan kapasitas petani sayuran dalam
mewujudkan keberhasilan usaha pertanian; (3)
Mengungkap faktor-faktor determinan yang
mempengaruhi kapasitas petani sayuran dalam
mewujudkan keberhasilan usaha pertanian
sayuran.

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Rancangan Penelitian disusun untuk
menelaah hubungan antar peubah penelitian
yang telah dirumuskan sebelumnya, yang
meliputi:  (X;) Lingkungan Fisik, (X>)
Lingkungan Sosial Ekonomi Budaya, (Xs)
Akses pada informasi, (X;) Ketersediaan
inovasi, (Xs) Karakteristik pribadi petani,

dengan (Y1) Kapasitas petani, (Y>)
Kemandirian Usahatani dan (Y3) Keberhasilan
Usaha Pertanian. Metode dasar yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dari fakta-fakta dan informasi yang
diperoleh di lapangan baik langsung maupun
tidak langsung.
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Populasi

Penelitian dilakukan di dua lokasi
berbeda pada populasi petani sayuran dataran
tinggi yaitu Kabupaten Malang dan Pasuruan.
Kedua wilayah tersebut merupakan sentra
usaha pertanian tanaman sayuran. Secara
kualitatif, petani di wilayah Kabupaten
Pasuruan dapat dikategorikan sebagai petani
sedang berkembang dan petani di wilayah
kabupaten Malang merupakan petani maju.
Lokasi wilayah kabupaten Malang terpilih
kecamatan Pujon meliputi desa Ngabab dan
Madiredo, sedangkan kabupaten Pasuruan
terpilin  kecamatan Tutur (Nongkojajar)
meliputi desa Ngadirejo dan desa Kayukebek.

Sampel dan Analisis Data

Teknik pengambilan contoh
menggunakan  metode  cluster  random
sampling. Contoh petani diambil secara acak
dari populasi di masing-masing desa dan
didapatkan sebanyak 177 responden. Data
yang telah terkumpul dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Karakteristik Petani

Karakteristik pribadi petani sayuran
meliputi tingkat pendidikan formal, umur,
pengalaman berusahatani, tingkat
kosmopolitan dan keberanian mengambil
risiko menunjukkan perbedaan yang nyata
antara petani sayuran di Kabupaten Malang
dan Kabupaten Pasuruan. Rata-rata tingkat

pendidikan  formal petani sayuran di
Kabupaten Pasuruan mencapai 6,9 tahun
sedangkan petani sayuran di Kabupaten

Malang menunjukkan lebih tinggi yaitu 10,2
tahun. Sebagian besar (45,3%) petani sayuran
di Kabupaten Malang berumur antara 31
hingga 40 tahun sedangkan petani sayuran di
Kabupaten Pasuruan sebagian besar (46,3%)
berumur lebih dari 50 tahun. Rata-rata

pengalaman berusahatani petani sayuran di
Kabupaten Malang menunjukkan lebih rendah
(16,1 tahun) dibanding petani sayuran di
Kabupaten Pasuruan (22,6 tahun). Sebagian
besar (57,9%) tingkat kosmopolitan petani
sayuran di Kabupaten Malang berkategori
tinggi sedangkan petani sayuran (52,5%) di
Kabupaten Pasuruan memiliki  kategori
rendah. Tingkat keberanian mengambil resiko
petani sayuran di Kabupaten Malang termasuk
tinggi (skor 68,2) dibanding petani sayuran di
Kabupaten Pasuruan memiliki rataan skor
rendah (skor 51,3).

Kondisi Lingkungan

Lingkungan fisik usahatani meliputi
kondisi suhu dan kelembaban, curah hujan
dan kecukupan air dan kondisi kesuburan
menunjukkan relatif sama kecuali kondisi
kelerengan lahan berbeda nyata antara lahan
usahatani sayuran di Kabupaten Malang dan
Kabupaten Pasuruan. Kondisi lingkungan fisik
usahatani sayuran di Kabupaten Malang
menunjukkan lebih baik (skor 68,5) dibandingkan
di Kabupaten Pasuruan (skor 60). Kondisi suhu,
kelembaban, curah hujan dan kecukupan air
tergolong baik hingga sangat baik. Kondisi
kelerengan lahan usahatani sayuran baik di
Kabupaten Malang maupun di Kabupaten
Pasuruan memiliki skor buruk (48,4). Hal ini
cukup beralasan karena usahatani sayuran
dataran tinggi sebagian besar terletak pada
lereng pegunungan. Kondisi kesuburan lahan
untuk usahatani sayuran di Kabupaten Malang
menunjukkan lebih baik (skor 65,1) dibanding
di Kabupaten Pasuruan yang relatif rendah
(skor 52).

Lingkungan sosial ekonomi budaya
yang meliputi adat istiadat dan sistem nilai,
penguasaan aset ekonomi, keterlibatan dan
dukungan keluarga serta dukungan tokoh
masyarakat menunjukkan perbedaan nyata
antara petani sayuran di Kabupaten Malang
dan Kabupaten Pasuruan. Dukungan tingkat
sosial ekonomi budaya di Kabupaten Pasuruan
lebih rendah (skor 61,1) dibandingkan di
Kabupaten Malang (skor 66,5). Kesesuaian
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usahatani dengan adat istiadat dan sistem nilai
serta keterlibatan dan dukungan keluarga
tergolong tinggi, sedangkan penguasaan aset
ekonomi yang terkait dengan usahatani masih
rendah (skor 53,7). Dukungan tokoh masyarakat
terhadap usahatani sayuran di Kabupaten
Malang lebih tinggi (skor 66,8) dibanding di
Kabupaten Pasuruan (skor 45,9).

Kondisi Inovasi dan Informasi

Terdapat perbedaan nyata dari sifat
inovasi yang diterapkan petani sayuran di
Kabupaten Malang dan Kabupaten Pasuruan,
kecuali sifat inovasi pada tingkat kemudahan
pengamatan hasil dari penerapan inovasi.
Rata-rata penerapan inovasi sayuran di
Kabupaten Malang tergolong kategori tinggi
(skor 72,5), sedangkan di Kabupaten Pasuruan
masih rendah (skor 60,2). Demikian pula
dengan akses informasi, walaupun perbedaan
skornya tidak nyata. Rata-rata petani sayuran
di Kabupaten Malang memiliki akses
informasi  lebih  tinggi  (skor  72,3)
dibandingkan dengan petani di Kabupaten
Pasuruan (skor 69,2).

Kapasitas Petani

Perkembangan kehidupan petani selalu
terkait dengan kapasitas diri dan pengaruh
lingkungan yang melingkupi keberadaan
petani. Setiap individu termasuk petani secara
alamiah selalu memiliki kapasitas yang
melekat pada dirinya. Kapasitas petani
merupakan daya-daya yang dimiliki pribadi
seorang petani untuk dapat menetapkan tujuan
usahatani secara tepat dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan cara yang tepat
pula. Dengan demikian kapasitas merupakan
aspek-aspek yang terinternalisasi dalam diri
petani yang ditunjukkan oleh pengetahuan,
sikap dan keterampilan untuk menjalankan
kegiatan usahatani. Dalam kegiatan usahatani
agar petani dapat berhasil dalam melakukan
usahatani diperlukan kapasitas petani yang
tinggi agar mampu dalam mengidentifikasi
potensi dan memanfaatkan peluang yang
dimiliki agar usahatani yang dilakukan sesuai
dengan tujuan usahatani yang telah ditetapkan
dan mencapainya tujuan tersebut secara tepat.
Hasil analisis ragam kapasitas petani sayuran
di Kabupaten Malang dan Kabupaten
Pasuruan menunjukkan perbedaan yang nyata
(Tabel 1).

Tabel 1. Sebaran Kapasitas Petani

Indikator Malang Pasuruan Tot al
Kapasitas Petani Kategori
(N=95) % (N=82) % (N=177)%

® Kapasitas dalam Mengidentifikasi Sangat Rendah 3,2 15,9 75
Potensi *) Rendah 37,9 70,7 52,3
Tinggi 46,3 134 31,2

Sangat Tinggi 12,6 0,0 5,0
Rataan skor 66.9 57.0 62.3

 Kapasitas dalam Memanfaatkan Sangat Rendah 3,2 14,7 7,0
Peluang *) Rendah 35,8 51,2 44,3
Tinggi 48,4 34,1 437

Sangat Tinggi 12,6 0,0 5,0
Rataan skor 66.7 61.3 64.2

 Kapasitas dalam Mengatasi Sangat Rendah 4,3 12,7 6,3
Permasalahan *) Rendah 34,7 40,2 38,7
Tinggi 48,4 451 49,4

Sangat Tinggi 11,6 0,0 5,6
Rataan skor 67.7 59.6 63.9

® Kapasitas dalam Menjaga Sangat Rendah 4,3 17,1 8,1
Keberlanjutan*) Rendah 14,7 58,5 36,9
Tinggi 65,3 18,3 45,6

Sangat Tinggi 15,7 6,1 9,4
Rataan skor 73.7 60.6 67.6
Rataan skor 68.7 59.6 64.5

Keterangan :

*) Berbeda nyata berdasarkan hasil uji beda rata-rata pada 0=0,05
Kategori: S.Rendah: skor >25 - <43; Rendah: skor >43 - <62; Tinggi: skor >62 - <81dan S.Tinggi: skor >81-100
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Kapasitas petani di Kabupaten Pasuruan
tergolong rendah (skor 59,6) baik dalam hal
melakukan identifikasi potensi dan
memanfaatkan peluang usahatani maupun
kapasitas dalam mengatasi permasalahan
usahatani dan menjaga keberlanjutan usaha

pertanian yang dijalankan.  Sebaliknya
kapasitas petani sayuran di Kabupaten Malang
tergolong  tinggi  (skor  68,7)Rata-rata
pengetahuan petani sayuran tentang potensi
usahatani menunjukkan persentase lebih
tinggi dibandingkan dengan sikap dan
keterampilan (Gambar 1).
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Gambar 1. Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Petani dalam
Mengidentifikasi Potensi Usaha Pertanian
Baik petani sayuran di Kabupaten Malang Rata-rata pengetahuan, sikap dan

maupun petani sayuran di Kabupaten Pasuruan
memiliki rata-rata keterampilan rendah
dalam mengidentifikasi potensi usahatani.
Keterampilan yang rendah dalam melakukan
identifikasi potensi terutama menonjol pada
petani sayuran di Kabupaten Pasuruan.

keterampilan petani sayuran di Kabupaten
Malang dan Kabupaten Pasuruan dalam
memanfaatkan peluang lebih dari 50% tergolong
tinggi hingga sangat tinggi (Gambar 2).
Sebagian besar petani sayuran memiliki
pengetahuan tentang pemanfaatan peluang
usaha cukup tinggi, tetapi sikap dan
ketrampilan yang dimiliki relatif rendah.
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Gambar 2. Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Petani dalam
Memanfaatkan Peluang Usaha Pertanian
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Pengetahuan, sikap dan keterampilan
petani sayuran di Kabupaten Malang dalam
mengatasi permasalahan usahatani
menunjukkan  persentase  lebih  tinggi
dibandingkan dengan pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani sayuran di Kabupaten
Pasuruan (Gambar 3). Sebagian besar petani
sayuran di Kabupaten Pasuruan memiliki rata-
rata pengetahuan, sikap dan keterampilan yang

Jumlah  petani yang  memiliki
pengetahuan dan sikap berkategori rendah
lebih besar dibanding kategori yang tinggi
dalam menjaga keberlanjutan sumberdaya
usahatani ditunjukkan pada semua petani
sayuran di Kabupaten Malang maupun di
Kabupaten Pasuruan (Gambar 4). Hal ini
memberikan indikasi bahwa keterampilan
petani yang cukup menonjol untuk menjaga

rendah untuk mengatasi permasalahan  keberlanjutan sumberdaya usahatani
usahatani. dilakukan secara ala kadarnya dan
konvensional.
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Gambar 3. Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Petani dalam Mengatasi
Permasalahan Usaha Pertanian
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Gambar 4. Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Petani dalam
Menjaga Keberlanjutan Sumberdaya Usaha Pertanian
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Pembahasan

Faktor yang Mempengaruhi
Kapasitas Petani

Kaitan karakteristik pribadi  petani
dengan kapasitas dan kedinamisan usahatani
yang dianalisis yaitu” Karakteristik pribadi petani
meliputi  pendidikan, umur, pengalaman
berusahatani, tingkat kosmopolitan dan
keberanian mengambil resiko berpengaruh
nyata terhadap kapasitas petani dan memiliki
pengaruh nyata terhadap kemandirian usahatani
melalui  kapasitas petani. Namun demikian
faktor yang berpengaruh berbeda antar kedua
Kabupaten (Gambar 5).

X4.3Pnglman
X4.4 Ksmpolit
X,.5 K.Resiko

(Y1)
Kapasitas

(Y2) Ke-
mandirian
Usahatani

' =0.288 | 05258 -
| R%=0.463! |

_______

_____________________________________

Tingkat kosmopolitan berpengaruh
nyata terhadap kapasitas petani sayuran baik di
Kabupaten Pasuruan maupun di Kabupaten
Malang. Hal ini bermakna bahwa peningkatan
kekosmopolitan petani dapat memberikan
peningkatan pula pada kapasitas petani. Faktor
yang berpengaruh terhadap kemandirian
usahatani sayuran berbeda antar Kabupaten.
Kapasitas petani merupakan faktor determinan
dan strategis untuk meningkatkan kemandirian
usahatani sayuran (lihat pada Gambar 5).

Berdasarkan hasil uji jalur menunjukkan
inovasi dan kekosmopolitan petani
faktor yang strategis  untuk
kapasitas petani sayuran di

bahwa
merupakan
meningkatan

Kabupaten Pasuruan sedangkan petani sayuran
di Kabupaten Malang adalah pendidikan dan
akses pada informasi (lihat pada Gambar 6).

X410 Pnddkan £
X4.3 Pnglman
X4.4 Ksmpolit
X4.5 K.Resiko

mandirian
Usahatani
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Gambar 5. Hubungan Pengaruh Karakteristik Pribadi Petani dengan
Kapasitas dan Kemandirian Usahatani

Xas 0.237
Pnddkan ’

Y, Kapasitas
Petani

Xs Akses
pada
Informasi

_________________________________

0.397 t
| e=0.173 1
IR’=0.583

Xa1
Pnddkan
Xas 0.511
Resiko
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Petani
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Te=0.374
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Gambar 6. Hubungan Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kapasitas Petani
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Strateqi Peningkatan
Kapasitas Petani

Model untuk meningkatan kapasitas
petani sayuran agar usahatani dapat berhasil
diuji menggunakan analisis jalur seperti
tampak pada Gambar 7.

Xa1 0.237
Pnddkan

Dari Gambar 7 tampak bahwa untuk
meningkatkan kapasitas petani sayuran di
Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Malang
memerlukan strategi berbeda. Faktor strategis
untuk meningkatkan kapasitas petani sayuran
di Kabupaten Pasuruan adalah inovasi dan
tingkat  kosmopolitan, sedangkan  di
Kabupaten Malang adalah pendidikan dan
akses pada informasi.

(Yg) Ke-
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Y1 Kapasitas
Petani
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X1
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X3
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Gambar 7. Model Hubungan Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Keberhasilan Usaha Sayuran

Faktor inovasi mempengaruhi secara
langsung dan nyata terhadap kapasitas petani
dan kemandirian usahatani sehingga pada
akhirnya keberhasilan usaha sayuran terwujud.
Strategi untuk meningkatkan kapasitas petani
sayuran di Kabupaten Pasuruan adalah
menyediakan inovasi secara efektif baik jenis
dan sifat inovasi dari aspek keuntungan,
kesesuaian, kemudahan dipahami, kemudahan
dicoba dan hasil mudah dilihat petani.

Ketersediaan inovasi dapat mendorong
peningkatan  pengetahuan/  pendidikan  dan
keberanian mengambil resiko serta akses
terhadap informasi. Kondisi tersebut perlu
ditunjang dengan peningkatkan kunjungan
kepada petani (lokasi) yang lebih berhasil agar
terjadi  pertukaran informasi  (information
exchange) sehingga petani lebih kosmopolit.

Akses pada informasi mempengaruhi
langsung dan nyata terhadap kapasitas petani
dan inovasi. Hal ini bermakna, semakin tinggi
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akses informasi yang dilakukan petani dapat
meningkatkan kapasitas petani dan penggunaan
inovasi  untuk  lebih  mandiri  dalam
berusahatani sehingga usaha sayuran lebih
berhasil. Tingkat pendidikan petani sayuran di
Kabupaten Malang berpengaruh langsung dan
nyata terhadap kapasitas petani, kemandirian
usahatani dan keberhasilan usaha. Dengan
demikian semakin tinggi tingkat pendidikan,
kapasitas petani lebih tinggi sehingga lebih
mandiri dalam berusahatani dan lebih berhasil
dalam menjalankan usaha pertanian.

Strategi untuk meningkatkan kapasitas
petani sayuran di Kabupaten Malang adalah
meningkatkan akses informasi petani dengan
memperbanyak macam dan sumber informasi
yang berupa pemasaran, permodalan dan
kemitraan. Akses pada informasi petani perlu
ditunjang dengan pengalaman belajar untuk
pemahaman usahatani beresiko dan kemitraan
usaha.

Kesimpulan

(1) Petani sayuran secara umum memiliki
keterampilan rendah dalam mengidentifikasi
potensi usahatani, tetapi dalam memafaatkan
peluang usahatani memiliki pengetahuan,
sikap dan keterampilan tinggi. Kapasitas
pengetahuan dan sikap cukup tinggi tetapi
belum terampil untuk mengatasi
permasalahan  usahatani.  Keterampilan
untuk menjaga keberlanjutan sumber daya
usahatani dilakukan ala kadarnya dan
konvensional sesuai tingkat pengetahuan
dan sikap yang masih rendah.

(2) Karakteristik pribadi petani sayuran di
Kabupaten Pasuruan yang berpengaruh
nyata terhadap kapasitas meliputi tingkat
kosmopolitan dan keberanian mengambil
resiko sedangkan di Kabupaten Malang
adalah tingkat pendidikan dan tingkat
kosmopolitan. Keberanian mengambil resiko
berpengaruh nyata dan langsung terhadap
kemandirian usahatani petani sayuran.

(3) Faktor determinan terhadap kapasitas
petani sayuran di Kabupaten Malang adalah
pendidikan dan akses informasi sedangkan

untuk petani sayuran di Kabupaten Pasuruan
adalah ketersediaan inovasi dan
kekosmopolitan.

(4) Kapasitas petani merupakan faktor strategis
untuk meningkatkan kemandirian usahatani.
dan keberhasilan usaha pertanian.
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